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INTISARI

Mursandi Septian, Heru. 2015. Pemeriksaan Jamur Patogen Terhadap
Petani Yang Mengalami Kuku Rapuh di Desa Tegaldlimo Kabupaten
Banyuwang. “Karya Tulis limiah’, Program Studi D-Ill Analis Kesehatan,
Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia Budi.

Penyakit kulit yang di sebabkan oleh jamur di Indonesia sangatlah banyak
terjadi karena Indonesia memiliki iklim tropis yang lembab dan panas sangat
cocok untuk pertumbuhan jamur. Di daerah Banyuwangi tepatnya di desa
Tegaldlimo banyak masyarakat yang bekerja di sektor pertanian. Kurangnya
menjaga kebersihan seusai dari sawah mengakibatkan banyak petani yang
terkena infeksi penyakit kulit. Salah satunya adalah infeksi kulit pada kuku kaki
yang di sebabkan oleh jamur dermatofita dan Candida.

Pengambilan sampel dengan kerokan kuku secara aseptis kemudian
ditanam di media Sabouraud Dextrose Aga (SDA) di inkubasi 5-7 hari suhu
ruangan dalam cawan petri. Koloni yang tumbuh kemudian di amati di bawah
mikroskop dengan penambahan Lactophenol Cotton blue. Koloni yang diduga
Candida albicans di inokulasi di dalam serum 1,5-2 jam lalu di amati di bawah
mikroskop dengan penambahan Lactophenol Cotton Blue.

Hasil pengamatan ditemukan Candida albicans pada 3 sampel kuku rapuh
petani di desa Tegaldlimo, Banyuwangi. Jenis-jenis jamur pada petani yang
tampak rapuh di daerah Tegaldlimo, Banyuwangi adalah Candida albicans.

Kata kunci : Jamur , Candida albicans, kuku rapuh.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Penyakit kulit yang di sebabkan oleh jamur di Indonesia sangatlah banyak
terjadi. Penykit kulit di Indonesia bisa menyerang orang dewasa maupun anak-
anak. Indonesia memiliki iklim tropis yang lembab dan panas sangat cocok untuk
pertumbuhan jamur secara maksimal.

Lingkungan kerja merupakan tempat yang potensial mempengaruhi
kesehatan pekerja. Faktor—faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja
antara lain faktor fisik (debu, dan sinar matahari), faktor kimia (pupuk, dan
pestisida), dan faktor biologi (jamur, virus, dan bakteri). Lingkungan kerja
ataupun jenis pekerjaan dapat mengakibatkan penyakit.

Daerah Banyuwangi tepatnya di desa Tegaldlimo banyak masyarakat yang
bekerja di sektor pertanian. Setiap hari para petani selalu pergi ke sawah dan
terkena lumpur yang mengandung pupuk mulai organik, kimia, bakteri, dan air.
Para petani tidak memakai alas kaki atau sepatu boat saat di sawah. Kurangnya
menjaga kebersihan seusai dari sawah mengakibatkan banyak petani yang
terkena infeksi penyakit kulit. Salah satunya adalah infeksi kulit pada kuku kaki
yang di sebabkan oleh jamur dermatofita dan Candida. Jamur dermatofita dan
Candida sering menyerang orang yang sering kontak dengan air, kurang
menjaga kebersihan kuku kaki, sering pergi ke sawah tanpa alas kaki atau
menggunakan sepatu, atau memakai sepatu yang lembab dan basah. Selain
disebabkan jamur dermatofita kerusakan kuku dapat terjadi karena adanya jamur

Candida yang menempel pada kuku.



Candida adalah flora normal yang ada dalam tubuh manusia hamun adanya faktor-
faktor predisposisi dapat mengakibatkan Candida menjadi patogen. Termasuk faktor
predisposisi antara lain kurangnya daya tahan tubuh, dan sering kontak dengan air (

Simatupang, 2009 ).

1.2 Rumusan masalah
Permasalahan yang di jadikan obyek penelitian dalam karya tulis ilmiah ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis jamur patogen yang terdapat pada sample yang mempunyai

kelainan kuku rapuh di daerah Tegaldlimo, Banyuwangi.

1.3 Tujuan penelitian
Mengetahui jenis-jenis jamur patogen pada kuku petani yang tampak rapuh di daerah

Tegaldlimo, Banyuwangi.

1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan berguna untuk :

1. Masyarakat

Menambah ilmu pengetahuan masyarakat tentang kelainan yang menyebabkan kuku
rapuh, mengetahui jenis-jenis jamur patogen yang menyebabkan kuku rapuh, dan
masyarakat dapat mencegah terjadinya kuku rapuh secara mandiri.
2. Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang Mikologi terutama isolasi dan

identifikasi jamur patogen pada kuku yang mengalami kerapuhan.



